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ABSTRACT

Association of Arthropod on Pepper Plant Ecosystem. Lcosvstern mana-
gement of pepper berween cover crops, raches pertos, cropping system with cormn,
sovbean and, bmired weeding.  The objecoves of this research was o find our
hiodwersity of arthropods on the pepper ccosystem. This expenment was
conducted m Lampung since Mav 1o September 2002, They are divided 5
trearments rthey are pepper with A, penfor, pepper with corn, pepper with sovhean,
pepper with imited weeding and control. “The randomized blok design was used
with 3 replicanons. The result indicated that on the pepper ecosvstem was found
44 kind of arthropads, The status of arthropod are: fitofag (47.73%), ommvorus
{6.82%), natural enemies (34.09%%) and pollinanen {11.36%). Distnbution of each
species was various 4t each rreatment, between 26-34 species.  The lowesr
population was found on pepper with com, while on the highest populatons were
oceurred on the pepper with A piwior and contral. The inszects populanon of
Acndidae, lermpidae, Golidae  (Ohrhoptera), Blawidae, Drosophillidae and
Farmicidae alwiys higher than an other insect. In rhis research were found 10 ordn
of arthropod. Hymenoptera (Formicidae) and Aranesda are domunant of arthropod
and disenbured ar all treaiment. Arthropod ar pepper plant was the most abundant
at pepper plant with A piptser. In the pepper standing plant it were only found
three order, they are Hymenoprera, Arnewda and Hemuptera. Beside ar pepper
plant and pepper standing plant, some of arthropod was found associated with 1.
pewlorr, corn, sovbean and weed. Order of Orthoptera mainly greeshopper was
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dominaring at all of plant.
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PENDAHULUAN

Jumlah dan jenis filum artropoda
paling besar dibandingkan filum lain dan
tersebar pada herbagai ekosistem kehi-
dupan. Hubungannya dengan ckosistem
pertanian, artropoda memegang peranan
sangat penung khususnya dan kelas in-
sekta (scrangpa)l vang merupakan kelas
terbesar dari filum rterscbut.  Chinery
(1991} mengarakan bahwa sekitar sam

10)

juta jenis serangga telah  diiddennfikasi
dan dinamai.

Ekosistem perranian yang dinamis
dan kurang srabil memberikan pengaruh
terhadap struktur dan fungsi artropoda
vang ada di dalamnya. Keadaan ckosis-
tem pertanian vang lebih sederhana, me-
nurut Sosromarsono (1981) dapat me-
nyvebabkan saru atau lebih organisme pe-
makan tumbuhan menjadi hama dar

ranaman yang dibudidavakan. Perubah-
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an status dar bukan hama menjadi hama
disebabkan karena berlimpahnya tanam-
an makanan. Unmng dan Sudomo
(1997) mengatakan akan terjadi dominasi
suatu jenis organisme terhadap organis-
me lainnva vang disebabkan karena di
dalam ckosistem  banvak mekanisme
alami vang bekerja secara efeknf dan
efisien. Kondisi ekologi vang ada ber-
pengaruh terhadap kehadiran organisme.

Pada budidayva tanaman lada, pe-
ngelolaan ekosistem di dalamnyva diarah-
kan rerhadap  keanckaragaman  havano
artropoda.  Pola ekosistem vang diben-
tuk diharapkan mampu  menciprakan
kondisi yang kurang menguntungkan
terhadap perkembangan populast se-
rangpa vang merugikan, retapi sebaliknya
menguntungkan  untuk  musuh  alami
Populasi scrangga yang merugikan di-
upayvakan berada dalam keadaan kese-
imbangan di bawah ambang kerusakan.
Menurur Sastrosiswojo dan Oka (1997)
memperhadkan keanekaragaman havao
merupakan salah satu rujuan kompre-
hensif dalam rujuan pengendahan hama
terpadu (PH'L).

Salah sam pola pengelolaan eko-
sistem yang dikembangkan pada tanam-
an lada adalah penanaman penurup ta-
nah dan jemus kacang-kacangan, -lradhs
Pola 1m dimaksudkan untuk

menciptakan ekologi vang menguntung-

pintoii.

kan bagl perkembangan musuh alamu
hama urama lada. Tanaman A pemior
dapat meningkatkan parasitisasi parasito-
id  Spathius piperis terhadap penggerek
batang lada. Tingkat parasitisasi tanpa
A penteri berkisar anrara 5,2-10,8%,

sedangkan dengan 1 pinforr 25-30%0
(Suprapto, 2000).

Penggunaan tanaman penutup ta-
nah . pemforr atau jenis ranaman lain
vang bersifat umpangsari dengan lada,
diharapkan juga dapar memicu kehadir-
an serangga-serangga lain vang berpo-
tensi sebagal musuh alami hama urama
lada.

Ovoencyrtns  malayensis merupakan  agen

Parasitoid telur hama buah lada,

hayat vang potensinva cukup tinggi
untuk dikembangkan.
Pemilihan

(turnpangsari) diantara tanaman lada, di

jenis tanaman sela
samping untuk hasil tambahan petani
juga untuk merangsang musuh alam
atau serangga berguna lain datang. Pe-
nanamannva diupavakan ndak merusak
atau menggangpu perakaran lada. Tin-
dakan kulrur reknis sepert pemupukan
dapat diserap sekaligus oleh kedua jenis
ranaman baik oleh lada mavupun tanam-
an sela.  Tanamdn jagung dan kedela
adalah 2 jenis tanaman vang dapar di-
jadikan alrernadf sebagal tanaman sela.
Pola tanam lada dengan jagung dan ke-
delat memberikan tambahan pendapatan
petart sebesar Rp. 416.519 unmk loas
kebun (175 ha di samping meningkatkan
produksi lada (Ihalimi er 2/, 1996).

BAHAN DAN METODE

Penelinan dilaksanakan di kebun
lada petani seluas £1.5 ha di Lampung
Utara. Umur tanaman lada berkisar an-
tara 53-7 tahun, sudah berproduks: dan
udak pernah dilakukan pengendalian

hama maupun penyakit.
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Penelitian menggunakan rancang-
an acak kelompok dengan 5 perlakuan
dan masing-masing diulang 5 kali. Per-
lakuan terdini dan (a) pertanaman lada
dengan penutup tanah 4. pintaii, (b) ta-
naman lada dengan tumpangsari jagung,
(c) tanaman lada dengan rumpangsar
kedelai, (d) ranaman lada dengan pe-
nylangan terbatas, dan (¢) kontrol, tanpa
penviangan, tanpa umpangsar, dan ran-

pa penurup tanah 1. panto.

Iuas petak setiap ulangan 500 m’
vang berisi £150 tanaman lada. Total ta-

naman lada unrak seﬁap putlakuan +750)

tanaman, diluar  tanaman pembatas

{(barder).  Jarak antar perlakuan 500 m.
Tanaman penutup tanah . pawfeif su-
dah ada di lapangan, sedangkan tanaman
jagung dan kedelai ditanam dengan jarak

tanam masing—nmsing 40 x 40 em®.

Pada seriap petak perlakuan dipilih
secara acak 10 ranaman sampel yang di-
tentukan  sccara  sistematis  diagonal
Dari seriap sampel diamati dan dikoleksi
serangga vang berasosiasi dengan tanam-
an lada dan tanaman penegak lada sam-
pai batas ketinggian 1,5 m dari permuka-
an tanah. Pengamatan yang sama dila-
kukan pada tanaman tumpangsari (kede-
lai dan jagung) pada keringgian maksimal
tanaman sesual dengan pertumbuhan-
nva.  Untuk ranaman 4 pinfer, peng-
amatan keanekaragaman hayad artopo-
da digunakan kotak kayu segi empar ber-
ukuran 75 x 75 cm yang dirempatkan di-
antara tanaman lada.

Artropoda vang ada pada scdap

ranaman contoh, diamat jenisnya, di-
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hitung jumlahnya, dan dikoleksi. Unruk
serangga vang sulit dirangkap digunakan
jaring serangga. Pengamatan scrangga
vang bergerak di permukaan tanah, di-
gunakan jebakan dari wadah plasuk dia-
meter permukaan atas 21 em, tinggi 8,0
cm dan diist air 1000 ml vang telah di-
campur dengan deterjen.  Perangkap di-
tempatkan pada jarak 30 cm dari batang
tanaman lada, dan dibenamkan ke dalam
tanah sampai permukaan atas perangkap
sejajar permukaan tanah. Perangkap di-
pasang 1 har scbelum pengamaran. Se-
tiap jenis artropoda vang terperangkap
diamati jenisnya, dihitung dan dikoleksi.
Pengamartan dilakukan setap 2 minggu
sekali, dimulai 2 minggu setelah pena-
naman jagung dan kedelal sampai kedua
tanaman tersebut panen.

Artropoda vang dikoleksi dima-
sukkan dalam larutan alkohol 70%, se-
lanjutnya disortast dan diidentifikasi di
laboratorium,  Identifikasi dengan cara
langsung, membandingkan dengan spe-
simen koleksi, membandingkan dengan
gambar, menggunakan kunci identifikasi
dan kombinasi dart 2 atau lebih cara
Idenrfikasi dilakukan sam-
pai tingkar famili dan beberapa sampai

identifikasi.
ingkat jenis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan hasil penelitian, diperoleh 44
jenis  artropoda  vang  tersebar pada
semua perlakuan ekosistem lada. Srarus
umum dari artropoda tersebur adalah
sebagar  fitopag  (34,09%), omnivorus
(6,82%), musuh alam (predator, para-
(34,09%%0),  dan

sitoid) penverbuk
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(11,36%0) parasatiod. Jenis hama urama
lada vang ada adalah Lophobaris piperis
dan Dasyras piperti. Jenis-jenis  artro-
poda tersebutr ditemukan di permukaan
tanah, pada ranaman lada, tanaman pe-
negak lada, . penfodi, jagung, kedelal,
dan gulma (Tabel 1),

Penyebaran setap jenis arrropoda
beragam pada setiap perlakuan yaitu an-

tara 26-34 jenis (Gambar 1), terendah

pada pertanaman lada dengan rumpang-
sarl jagung dan tertinggl pada peng-
gunaan 1. pénied dan kontrol. Tinggi-nyva
jumlah jenis yvang ditemukan pada per-
lakuan - pintoii dan kontrol, tampaknya
dipengaruhi olch  kondist permukaan
lahan (ranah) vang rerturup vegerasi baik
oleh A1 peintoii maupun gulma. Kondisi
lingkungan ekologis vang rerbentuk pada
kedua perlakuan rersebur mengundang

Tabel 1. Keanekaragaman arropoda yang berasosiasi dengan ekosistem tanaman lada.

No. Ordo/Familifjenis LA L LK LS LKn Status (Umum)  Stadia
1. Orthoplera :
Acrididae
Acrida turita + + - - + Hama Imaga, nimia
Valanga nigricormis + - . - Hama Imago
Tetrigidae * + + + +  Hama Imago. nimfa
Tettigonidae
Efimaega sp. + - - - - Hama Imago
Mecopoda elongala + - - - - Hama Imago
Gryllidag
Grylius mitratus + + + + + Hama Imagao, nimfa
G. innotabilis + + + * +  Hama Image, nimfa
2. Blattodea (= Blattana)
Blattidae (sp 1-2) + + + + +  Omnivorus Imaga, nimfa
Pycnoscelidae
Pyonoscolus sp. + + * + +  Omnivorus Imageo, nimfa
3. Mantodea
Mantidae
Tenadera sp. - - + - Predator Imago
4, Hemipiera
Scutellendag . + + + - Hama Imago
Coraidae
Dasynus piperis - + + + + Hama Telur, imago
Pyrrhocoridae
Dysdarcus cingllatus - - - - + Hama Imago
5. Lepidoptera
Hesperidas + - + - +  Penyerbuk Imago
Satumnidae - - + - - Hama Larva
5. Diptera
Drosophilidag + + ¥ * +  Parasitoid Imago
Tachinidze o + . Parasitoid Imago
Culicidae
Myamuk + + + + + Imago
7. Coleoptera
Coccinallidas (sp. 1) - - + + +  Predator Imago
Menochiiug sexmacwiatus . - - + - Hama Imago
Curculionidae
Lophobaris piperis + + + + +  Hama Image
L.ophobaris sp. + + + +  Hama Imago
Cucurniodea
Corigetus saturalevirus + + - + + Hama Imago
Cerambycide + - - - - Hama Imzge
Chrysomehdae + - - - + Hama Imago
Melolonthida
Apogonia destructor + - - - - Hama Imago
Scarabaeidas
Chrisocroa fulminaris - - - + - Hama Imago
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Tabel 1. Lanjulan.
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Mo, OrdoFamilifjenis LA LJ LK L3 LKn StatusiUmum) Stadia
&, Hymenoptera
Formicidas (sp. 1-8) + ¥ + + +  Omnivorus Imagao
Apidag i - - - Penyerbuk Imago
Anthoparidae - ¥+ - + +  Penyerbuk Imago
Eumenidae + - * - +  Penyerbuk Imago
|chneumanidag - - - + +  Parasitoid Imagn
Chalcididae + - . +  Parasitoid Imago
4, Odonata
Asshnidag + + + + +  Predator Imago
10, Isoplera Kasta pekerja
Rayap » = % - +
“11.  Araneida
Laba-laba {sp 1-2) + ¥ + + +  Pradator Imago
Salticidae
FPhidippulus sp. + - - - Predator Imago
12. Homoptera
Jassidae
Ermpoasca sp. + - - + +  Hama Harma

Keterangan: L& = lada + penutup tanah A pintoi, LJ = lada + tumpangsar dengan jagung, LK = lada +
tumpangsar dengan kedelai, LS = lada dengan penyiangan terbatas, Lkn = kentrol, + = di-

temukan, -= tidak ditemukan.
40 - b

a0 4
20 -

10 4

Jumilah jenis atropoda

LKN

Perlakuan

Gambar 1. Sebaran jumizh jenis arropoda pada setiap perlakuan ekosistem iada LA (fada + A pintor),
LJ {lada + jagung), LK {lada + kedelai) LS {lada penyiangan terbatas), LKn {kontral}.

kehadiran dan menguntungkan artropo-
da terutama dari kelas insekra (serangga)
untuk singgah, menetap dan mencari

makan.

Kehadiran jenis artropoda pada
setiap pengamaran hampir sclalu sama
untuk setiap petlakuan, hanva kelimpah-
annya yang berfluktuasi terutama pada
perlakuan lada dengan jagung dan ke-
delai. Hal i kemungkinan berhubung-
an dengan stadia perkembangan ranam-
an tumpangsar terscbut. Ordo Isoptera
(ravap) hanva ditemukan sekali yaitu

pada awal pengamaran, dalam jebakan

14

air pada perlakuan kontrol. Rayvap me-
rupakan salah satu hama pada penegak
lada. Jemis ravap di Lampung adalah
Macrotermes gifons (Suprapro, 1989} dan
Caplofermes sp. (Barivah e/ al, 1992).
Kelimpahan setiap serangga  be-
ragam pada sedap perlakuan.  Jenis se-
rangga yvang populasinya selalu ongm
pada setap pengamaran adalah ordo
Orthoprera (Acndidae, Terngidae, dan
Gryllidae), Blattodea (Blarudae), Diprera
{Drosophilidae),
(Formucidae). Anggota dari ordo Ortho-

dan Hymenoptera

ptera, Blartodea, dan Diprera umumnya
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ditemukan rerperangkap dan bergerak di
permukaan tanah, sedangkan anggora
Hymenoptera vaimn semut (Formicidae)
ditemukan baik di tanah maupun pada
tanaman. Semut merupakan scrangga
vang populasinya selalu nnggi (>100
ckor) per pohon. Kelimpahan semut
vang tnggl kemungkinan berkaitan de-
ngan sebaran sarang vang ada di sckitar
pertanaman, perlaku mencari makan,
dan juga pencarian sumber makanan.
Kelimpahan total masing-masing artro-
poda yvang terperangkap di tanah dapat
dilihat pada Gambar 2.

Di samping famili Formicidae
(Hymenoptera), famili dan ordo Ortho-
ptera terutama Gryllidae (jengkerik) ba-
nyak dijumpai terjebak dalam perangkap.
Hal ini berhubungan dengan habirat hi-
dupnya di tanah dan di bawah tumpukan
serasah, schingpa memungkinkan se-
rangga tersebur renjebak.  Jengkerik ber-
diam diri di dalam tanah dengan mem-
buat lubang atau merusak dan memakan
bagian tanaman vang masih muda
{(Natawigena, 1990),
Orthoprera sepert Acrididae dan Tetn-

Famili lain dan

gidae merupakan belalang vang umum

Kelimpahan Arrapoda (ekor}

Onhoplera Blattodea  Lepidoplera

Diptera

ditemukan di rerumputan. Kehmpah-
annya banvak ditemukan di sekitar ta-
naman 1. pinferr. Menurut Borror ef al
(1992) belalang-belalang rersebut adalah
pemakan tumbuh-tumbuhan dan sering

merusak tanaman.

Berdasarkan  kelimpahan  total
artropoda di tanah (Gambar 3) rerlihat
bahwa pada kontrol dan perlakuan lada
dengan .-I. péniedi, jumlahnya paling nnggr
dibanding dengan perlakuan lainnya.
Kelimpahan total tertinggi pada kedua
perlakuan rersebur terurama di-dominasi
oleh famili dan ordo Orthoptera yang
menvukai ekosistem dengan permukaan
lahan terrutup tum-buhan. Di samping
itu, kelimpahan juga disebabkan karena
banvak anggota i famili
Drosophillidae terjebak  dalam

perangkap.

dar

vang

Pada ranaman lada, rterdapar 10
ordo artropoda vang ditemukan. Berda-
sarkan kelimpahan rotal masing-masing
ordo, Hymenoptera (formicidae) dan
Araneida (laba-laba janng) merupakan
vang paling dominan (Tabel 2).

Kehadiran semut (formucidae) pa-

da tanaman lada dan laba-laba jaring

OLA oL OLK LS mLKn

Coleopiera Hymenoplera Isoptera  Araneida

Ordo

Gambar 2. Kelimpahan Total (ekor) masing-masing ordo artropoda di tanah pada seliap perlakuan ekosistam
lada. LA (lada + A, pintal}, LJ {lada + jagung), LK (lada + kedelai} LS (lada penyiangan terbatas),

LKn (komrol),



180 -
160 4
140 ~
120 +
100
80 -
60 4
40
20 +

Kelimpahan artropoda (ekor)
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LA

L5 LKn

Perlakuan

Gambar 3. Kelimpahan Total {ekor) artropoda vang terdapat di tanah pada sefiap perlakuan ekosistem lada.
LA {lada + A pinfoily LJ (lada + jagung), LK {lada + kedelai} LS (lada penyiangan terbatas), LKn

{koniral}.

Tabel 2. Ketimpahan Towal (ekor) arfropoda pada tanaman lada pada
seliap perlakuan ekosistem lada,

Ordo L& LK LS LEn
Orthoptera g ] 2 2
Lepidoplara 16 14 2 4
Diptera & 0 4 16
Colepptera 16 12 4 7
Hymencplera = - - -
Hemiplara 12 14 4 10
hMantodea 0 0 1 o}
Odonata 4] 2 o a
Arangsida 1496 186 218 204
Homoptera 2 4] ] 2

Keterangan: L& {lada + A piniof), LJ (lada + jagung), LK (lada +
kedelal) LS {lada penyiangan terbatas), LKn [(kontrol),

- = tak terhingga,

vang merupakan predator, sangat meng-
Llﬂ'[uﬂgkﬂﬂ ferutami E'.I‘L‘l"d'['.l&llﬂ}'& j\'ﬂﬂg
mengoansol
utama lada. Semur dapat mengganggu
kehadiran
baitk telur, nimfa, maupun imago hama
lada. Menurut Borror e a2l (1992)

semut-semut menghasilkan sekresi ckso-

dapat kehadiran hama

arau 11'|umhunuh .-"I'I'I'll_‘l'l'la]'{.‘-ll"l

krn vang berfungs: dalam penverangan,
pertahanan dan komumkasi. Semut ba-
nvak vang bersifar karnivora. Sedangkan
FL‘THI'.I.H.I‘ iFlh?l—]ﬂI'J:—] dﬂtﬁﬂ'! m{.:llmn;tung'l
buah lada dar serangan hama pernah
diobservast olch Deciyanto of al [19935)
vang menunjukkan bzhwa meningkamya

jumlah laba-laba akan dikuan oleh menu-

16

runnva ungkar serangan hama pada
i'JL]ElE'.I.

Berdasarkan rotal

kelimpahan
(ekor) artropoda pada tanaman lada pa-
da berbagal ekosistem, menunjukkan
bahwa pertanaman lada vang dikombi-
nasikan dengan ranaman penutup penu-
tup tanah L piwtoid memiliks jumlah ke-

limpahan scrangga vang terbanvak dan

berbeda dengan perlakuan  lainnova
(Gambar 4).
Pada ranaman penegak  lada,

kelimpahan  masing-masing  arropoda
rendah, kecuali dari ordo Hymenoptera
vaitu formicidae (semut), Selain semut,
Phidippalur  sp.

hanva (Salncidae;
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Arancida) dan jems dari Scutelleridae
(Hemiptera) vang ditemukan tetapi tidak
tersebar pada semua perlakuan (Tabel 3).

Serangga anggota  Scutclleridae

adalah  pemakan tumbuh-tumbuhan
(fitofag) sehingga memiliki potensi un-
ruk berkembang menjadi hama. Moni-
toring perlu dilakukan untuk memaneau
perkembangannya. Beberapa jenis hama
telah diketahui menverang berbagai ma-
cam penegak lada seperti rayap, Batocera
sp., ulat dan kuru daun serta kepik
Dysdercns (Kalshoven, 1981; Suprapto,
1989; Bariyah ef 2, 1992),

Sclain pada tanaman lada dan
tanaman penegak lada, beberapa ordo
artropoda juga ditemukan pada ranaman
A pintoii, jagung, kedelai, dan gulma
(Gambar 5). Ordo Orthoptera terutama
belalang mendominasi kehadirannya pa-
da semua ranaman. Kelimpahan serang-

ga dar ordo lainnva vang berasosiasi

300 4
250 A
200
150
100

Kelimpahan Artropods
{akar)

dengan . pinfoii. jagung, kedelai, dan
pulma sangat rendah.  Kehadiran Lepi-
doptera  (kupu-kupu} pada  ranaman
biasanva dalam rangka mencari makanan
dan bersifar scbagai penverbuk atau me-
letakkan telur, sedangkan serangga dan
ordo lainnya di samping mencari makan
mungkin juga hanva mencari tempat

berteduh, beristirahat atau berlindung.

KESIMPULAN

Artropoda yang berasosiasi pada
ckosistem lada ada 44 jemis, sebagai
serangga fitopag, omnivorus, predator,
parasitoid, dan penverbuk. Pola ekosis-
tem lada vang Dberbeda, menghasilkan
sebaran jumlah jenis vang beragam yaitu
antara 26-34 jemis, terendah pada per-
ranaman lada + jagung, sedang rertinggt
pada lada + 1. penteii dan konuol. Pola
ekosistem lada berpengaruh juga terha-

dap kelimpahan rotal artropoda  baik

bc cd

LKn

Perlakuan

Gambar 4. Kelimpahan Tolal {ekor) arfropoda yang lerdapat pada tanaman lada pada
setiap perlakuan ekosistem lada. LA (lada + A. pinfoi). LJ {lada + jagung]),
LK {lada + kedelai) LS (lada penyiangan terbatas). LKn (kontrol),

Tabel 3. Kelimpahan total {ekor) ordo artropoda (ekor) pada tanaman penegak
lada pada berbagai ekosistem lada.

Ordo LA LJ LK LS LK
Hymenoptera (Formicidae) - - - - -
Araneida (Phidippuius sp.) ] 3 [ 1] 0
Hemiptera {Sculelleridae) 4] 21 ¢] 3 4]

Keterangan: LA (lada + A. pintoi), LJ {lada + jagung), LK (lada + kedelai) LS
{lada penyiangan terbatas), LKn (kontral). - = tak terhingga.
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Gambar 5. Kelimpahan Total (ekor) Arropoda yang
gulma.

vang bergerak di permukaan tanah, pada

tanaman lada, dang penegak lada, ..

pentori, jagung,  kedelai, maupun pada

gulma. Strukmor tersebur dipengarubi

oleh pesdlaku

masing-masing perlakuan.

dan kondisi  ekologis
Lahan vang
rertutup vegerasi lebih disukar oleh se-
rangga terutama dar ordo Orthoprera.
Semut (Formicidae) merupakan serangga
vang penyebarannya merata dan popu-
lasinva selalu dnggi. Kehadirannya de-
ngan laba-laba jaring pada ranaman lada
dapat difungsikan unruk mengganggu

kehadiran hama,
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Hubungan antara Zea mays L., Ostrinia furnacalis
(Lep.: Pyralidae) dan Beauveria bassiana Vuill.

IT]I DIANA DAUD

Jurusan HP'T, Fakultas Perrantan Universitas Hasanoudin
!I Pennns lemerdekaan R, 10 Makasar

{diterima Okrober 2004, diserujus Aprl 2003)

ABSTRACT

Connection berween Zea Mays L., Ostriana furnacalis (Lep.: Pyralidae) and
Beanveria bassiana Vuill. The entomopatogen  fungus, Beawerfa  bassiama
(Balsamo), 15 obtained in the rissue of corn plant through submersion of seed in
cinidia 10"/ml. Tissue ohservation showed that hifa B. baswana appears when the
plant attain the age of three weeks and when it reaches six wecks B basdana
appears in all sample plants. Hifa obtained in parenchyma dssue passively without
causing illness to the mother plant. The appearance of B, bawiana s remained unril
the 120 weeks of the plant. Bio test of plant which contain the endofir of 5
dusifana showed the percenrage of rested insect morraline 15 64%%. The observation
showed thar the corn plant can snll preduce the toxin of beauversin,

KEY WORDS:  Beguwverrg barrana, G..'Irfm"::_ frernaraltn, 2o Ay Eudr_:ﬁ!. Beagnrersomn,

PENDAHULUAN

Cendawan  Beamerna  basvana
merupakan cendawan entomopatogen,
efekuf untuk mengendalikan serangga
Darna catenata (Daud, 1995), Heloverpha
armigera (Daud er al, 1997), Caplotermes
spp. (Tikupadang dan Saranga, 1999)
serta Osfrinia furnacalls (Soenaruningsih,
1996; Daud dan Besse, 1998).

Keefeknfan B. basiana dalam me-
ngendalikan O. furmacaliy  di  lapang
memberikan saru kemungkinan bahwa
cendawan uu bersifar endofir, karena
niche O. firmacalis berbeda dengan hama
lainnya sepert yang disebut diatas vaitu
hidup dalam barang dengan meng-gerck
jaringan batang jagung. Dalam hal ini

cendawan berpenetrasi pada akar mnam-

an dan ditranslokasikan secara sistemarik

ke seluruh jaringan tanaman.

BAHAN DAN METODE

Bahan Cendawan Beamperia basidang
diperoleh dan koleksi Irji Diana Daud
vang berasal dari Ostrinia furnacalis. Cen-
dawan ini dikulturkan pada medium ja-
gung giling dalam botol dengan diameter
6 cm dan tinggi 11 cm sclama 2 minggu.
Spora cendewan untuk perlakuan benih
diperoleh  dengan cara menambahkan
akuades pada kulmur cendawan dan ke-
mudian disentrifugasi.  Suspensi spora
diambil dan diteteskan pada Haemorte-

simeter untuk penghitungan.
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Bahan Tanaman

Benih jagung varieras semar diren-
dam dalam suspensi spora 10 "'/ml sela-
ma 24 jam. Benth ini ditanam dalam
polibag yang dust 10 kg campuran ranah,
pasir dan pupuk kandang yang telah di-
stelirisasi.  Setelah tanaman berumur 1
minggu daun, batang dan akar chiamlil

untuk diaman keberadaan B. basvana

Metode Pelaksanaan ;

1. Metode  deteksi  keberadaan B,
bassiana pada jaringan tanaman (Label
13.

Uit Bio

-2

Untuk mengetahul  pengaruh B
fassicna vang berada dalam jaringan
tanaman terhadap monokodl larva O
Jurnacadis maka dilakukan uji bio

L1 bio ini1 dilakukan dengan menggu-
nakan varietas semar sebanvak 5 ra-
naman dunfertast dengan larva scha-
nvak 5 ekor, lalu ranaman di sunghup
dilakukan

terhadap banyaknya larva vang mat.

selanjutnya pengamatan

Rumus perhitungan me srtalitas

P= —1% x 100%

T = |umlah Larva yang diuji
H = Jumlah larva vang hidup
P = Jumlah larva yang man
3. Pengamaran Toksin dengan kroma-

tograf TLC untuk mengetahu senya-

wa vang dihasilkan seperti beauverisin
selama B, basviang berada dalam ja-
ringan akar, daun dan batang jagung,
ekstraksi jaringan ranaman vang me-
ngandung B. baviana, larutan beau-
verisin, ektraksi jaringan tanaman tan-
pa B. bassana dan ekrraksi misellum
B. bassigna, dilakukan revelasi pada
plat kromarografi dan revelasi rerse-
but diakokan dengan perendaman
plar kromatografi pada laruran kloro-
form ditambah etl asetar dalam ta-
bung revelasi.

Hasil revelas: diuj1 secara biologis de-
ngan menyemprot suspenst Glocle-
dizem sp. Inkubasi dilakukan selama 7
hari. Nilai Rf dihimng mengpuna-

kan rumus:

Rf= N-X1
X
x = jarak yang ditempuh olch larut-
an pembaws darn ook star
hinggra nok akhir.
x1 = Jarak antara tnk star dengan £

reaksi penghambatan vang ter-
benruk.

Rf = Revelast darn berar  molekul
yang terbentuk
HASIL DAN PEMBAHASAN

B. lbaggara vang  berada  dalam
suspensi  konidia dengan  konsentrasi
10" /ml dapat beradhesi pada permuka-
an bemh jagung, berkecambah dan ber-

penerrasi pada permukaan serta rambuh

Tabel 1. Metode deteksi keberadaan B. bassiana pada jaringan tanaman,

Metode Bagian Tanaman Pustaka

Pewarnaan Batang dan biji White &, al, 1993
Fiksasi Biji White ef al., 1993
Pewarnaan Daun dan akar Keogh af al, 1980




